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PENGANTAR REKTOR

Rizmillalarrabmanteraiim

egala puji patut kami haturkan ke hadirat llahi Rabbi,
S}rﬂng telah memberikan nikmat, rahmat, dan petunjuk™Nya,
sehingga Maskah Akademik Pengembangan Kelembagaan
UTN Maulana balik Ibeahim Malang ini dapat diselesaikan.
Shalawat daon salam semoga telap lerlimpahkan kepada MNabi
Muhammad 5AW dan para pengikutnya.

Perguruan tinggi adalah agen perubahan (agent of change)
masyarakal ke arah vang lebil baik. Sejarah membukiikan,
munculnya pergerakan kebangsaan lahir dan berkembang
berawal dari, salah satunya, perguruan tinggi. Pergerakan
kebangsaan itulah yang berujung pada kesadaran pentingnya
kemerdekaan Indonesia darl penjajaban atau kolonialisme,

Selagai agen perubahan, sebuah perguruan tinggi dituntut
untuk selalu melakukan pengembangan dan inovasi seiring
dengan tuntutan kebubithan masyarakatnya, Perguran finggi
hiarus senantiasa mendengarkan, menyerap, dan kemudian
mengejawantahkan suara batin tuntutan dan kebutuhan
masyarakat dalam bentuk pengembangan dan inovasi,

Mencermati hakikat keberadaan perguroan inggi semacam
itu, tidak bisa tidak, sebuah perguruan tinggi harus scnantiasa
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literacy); (3) bagaimana strategi dan teknik berhubungan dengan
masyarakat; {41 bekerja sama secara kelompok koaperatif dan
kalaboratif; (5) menghargat atau toleran terhadap orang lain;
() cara kerja untuk berpartisispast dalam pembangunan dan
pengembangan masyarakat menuju tatanan yang lebih baik.
Adapun cara pembelajarannya menggunakan metode shimulasi,
bermainan peranan (rule-plagig), internship afau ienerjunkan
peserla didik vang menjadi sasaran proyek, serta belajar bekerja
dimasyarakat (nrk shirdy). Manajemen kelasnya diupavakan
tidak terlahe terikat didalam kelas namun justra lebib banyak
diluar kelas, tidak membedalkan jenis kelamin dan ras, serta
membangun masyarakal (conorily beilding)™

. Tenutup

hitnva, merujuk pada paparan diatas maka dapatlab ditarik

benang merah, babiwa lembaga-lembaga pendidikan Islam
pada saat ini harus menyadari balywa upaya pengembangan
keilmuan pendidikan [slam, baruslah mempunyai akar filesobs,
dan leoritis vang kual. Apapun namanya, memadukan,
mengsinergiakan, mengintegrasikan, dan seterusnya adalah
hakikatnya adalaly ihtiar untuk memecahkan problem yang
dihadapi ummat manusia dewasa ini seria menjawab fantangan
modernitas yang semakin kompleks, karena lungsi lembaga
pendidikan adalah “schools wel as an agency for self and social
emperrerment”. Kesimpulannya pada abad flmu pengetahuan
i, pada ahirnya setiap disiplin ilmu pengetahuan tdak dapal
berdiri sendiri, 12 memerlukan untuk melibatkan dasiplin ile-
ilmu Jain untuk dapat memahami setiap persoalan dengan
perspektif yang lebih luas dan kemprehensip. Wiallahs “Alzm
i il Sleowoal

16 I, 25
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PONDASI PTKIN SEBAGAI
PUSAT PENGEMBANGAN SAINS
DAN TEKNOLOGI

Danial Hilmi

(Dosen Fakultas llmu Tarbiyvah dan Keguruan UTIN Maulana
Malik Ibrahim Malang)

A. Pendahuluan

anusia pada hakikatnya tidak terlepas dari kehidupan
Mduniawi dimana sosialisasi dan hidup saling
membutuhkan antara satu dengan lainnva. Hubungan yang
harmonis diharapkan dapat memecah kebuntuan yang
dialaminya dalam mengelola setiap persoalan di masyarakat.
Keingintabuan dan kemudahan yang selalu teclintas dalam
sizi ruang hidup manusia untuk dapat mempertahankan dan
melestarikan hidupnya.

Fenomena yang terjadi di alam semesta ing tidak lepas darl
berbagai bentuk kejadian ilmiah dan beragam karakieristik
setiap makhluk hidup dan benda mab untuk menjalankan sesuai
denpan garisnya masing-masing. Berbagai penyakit bahkan
bencana yang melanda scantero jagad dunia pun tidak lain

155

=,

_alii—




karena keadaan benda tha sendin yang berjalan menurat Hngkat
narmalitas serta Frekuensi yang mana faktor salu menyebablkan
tegadinya dampak vang berbeda-beda pula.

Proses kejadian alam semesta termasuk pendptaan manusia
berlangsung lama dengan metamorfosis yang terbentuk dard
satu bahan yang kemudian dikembangkan menjadi banvak
vang pada akhirnya semua kembali kepada-Nya. (leh karena
il tidak heran jika kadangkala suatu obat atau penvejuk hab
dan akal diperoleh dari benda atou makhluk hidup lainnya vang
mana semua selarns dengon kebuluban manusia o juga

Fada dnsm'n}rn al-Qur'an al-Kariny dan al-Hadits al-
Mabawi telah meneranghkan dalam korun walktbu fama sebelum
berkembangnya teknologi melaint kandungan avat-aval [ahi
yang dijadikan pedoman bagi alam semesta ini. Bahkan
dijelaskan juga tentang kehidupan sebelum dan setelah manusia
dibangkitkan dar kubur untuk masuk dalam kebadupan vang
abadi yaitu di akhirat.

Perkembangan sains dan teknalogt dimular dan hadienya
[zlam yang membawa pesan [lahi kepada sepenap umat manisia.
Seperti halnya Mabi Nub As yvang membuat perabo yang super
besar, demikian juga nabi-nabi lain yang dengan pantang
menyerah memberikan pencerahan kepada kaumnya. Kemucdian
pada masa akhir, Rasulullah Saw lelah berpesan melalud al-
Chur'an al-Karim yang telah diturunkan serta dibekali dengan
hadits-haditsnya vang tentunya harus dijadikan pedoman bagi
sefuruh umat manusia.

Ulama terdabulu telah melakukan ijtihod yang besar
dengan mengembangkan sains melalui kajian yang mendalam
tentang kandungan al-Que'an baik dalam bidang kesehatan,
astronomi, geologi serla ilmu-ilmu lainnya. Perkembangan
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demi perkembangan yang telah ditorehkan oleb ulama mwuslim
harus ditindaklanjuti agar kejayaan Islam dapat terus terunjung
tinggi di permukaan bumi ini.

ugas membiika tabir kejayaan Islam dalam bidang sains
dan teknelogi seyogyanya harus dibebankan kepada para
cendekiawan, pemikir serta para peneliti muslim yang konsen
dalam berbagai disiplin ilmu. Cleh karena ita, peran pergumian
tinggi [slam sangal urgen untuk membangun semangal ijtihad
kembali membangun peradaban islam. Disamping sebagai
pusat pengembangan sains dan teknologi; juga harus mampu
memaciptakan kader muslim vang jugs punyva semangat juang
dalam menggali kandungan sains dalam al-Qusan dan al-
Hadit=.

Dalam konteks global sepert i, dunia pendidikan kita di
Indonesia, lermasuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (FTET),
hendaknya mampu melakukan antisipasi secara kritis, kreatif,
dan inovalif agar bisa beckiprah dalam upaya membangun masa
depan peradaban dunia vang ramah sekaligus lidak mengancam
eksistensi manusia itu sendiri. Tentu, hal ini membutubkan
upaya dan kera keras dar semua pibak, dan tulisan berikut
merupakan secercah pikiran yang diharaplkan dapat memberi
sumbangan terhadap masa depan peradaboan dimaksud . Masa
depan dunia lslam dapat ditentukan oleh seberapa peran FTKI
dalam membangun keilmuan yang melanda masyarakat saat

iri.

I Akho Minhaji, 2007, Masa Depan Perguruan Tinggi [slam di
Indomesia, Jumal Tadris, Vol 2 Mo, 2 Tabon 2007, Fllm. 148
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B. Pondasi PTKIN Sebagai Pusat Pengembangan
Sains dan Teknologi

ajarah dunia mencatatkan pena bahwa perkembangan dunia
Ssa’:ns dan teknologi bermula dard iimuwan muslim yang
menyumbangkan segala pemikirannya yang tidak Loan ad nllah
d:‘lti-kﬂ'}lﬂﬂ yvarg mendalam terhadap kandungan al-Qur :m:
al-Karim vang berisi ilmu pengetabuan yang luas. Ku:.n-:lisul
spat ini sungguh terbalik dimana di dunia Barat nmngn];ujnf
perkembangan teknalog? yvang luar biasa, sementara it kondisi
umat Muslim hanya sebatas penikmal atas pengembangan
tereckut. Oleh karena itu, semangat menggali dan mencari
Smu Bdak boleh berhenti sebagaimana dialami ulama muslim
terdahulu, :

Kriteria ilmuwan profesional kerap tertuju pada Seoming
vang memiliki keahlian dalam meracik dan mung.cﬂ.ah
pengelahuan yang dimiliki untuk dikembangkan sedemikian
rupa guna memberikan sumbangan pemikirannya untuk
kemajuan masyarakat dan umat manusia pada umumnya. Para
ilmuwan muslim zaman dahulu berusaha semaksimal mungkin
dalam mengabdikan pengetabuanmya sehingga lerwujudnya
itmu-ilmu vang dapat dirasakan saal ini.

PPada dasarmya uniat Islam untuk kembali pada kejayaansiya
masa lalu harus kembali pada ajaran agama |slam dengan
mengkaji kembali kandungan al-Curan dan al-Hadits g.rnnE.,
mengarahkan untuk belajar, menuntut ilmu serla memalyand
fenomena alam yang pasti dialami aleh manusia. Ka ndungan
yabig fertuang ci': dalamnya juga memberi pedoman lentang
berbagai rahasia alam yang dapat ditngkap padamasyarakat
miodern ind. .

Pedloman pertama kili ditumunkan kepada Mabi Muhammad

Saw sehagaimana tertuang dalam surat al-'Alag ayat 1-3 yang
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mana merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada
beliau vang berbunyi:

o £ S o gl e by G g 8 b o
0= i iy o JUAE S U S L2 e

Artinya: Becalah doagan (menyebod } naes Tulamme yang
Mengiptatar (1) Dis Telah mencptokan memusio dori segumpal
daral (2] Bacalaly, dan Tuhannuedah vang Mk peamerad (3) Yang
mengaar (manisia) dengan peranlaran gelam (47 Dia mengajar
kepada manusie ape ywang Hdak diketatudnm ™ (3).

{025, Al-Aldag: 1- 5.

Ayal di atas memberikan sebuah pedoman tentang
perintah belajar dengan memulai dengan mengenal Tuhan
walau apa yang dipelajari belum pernab dikenal sama sekali.
[Yari pengenalan tersebut maka akan ditemukan pengetahuan
lanjutan yang sering dilakukan dalam langkah ilmiah agar
benar-benar difahami dengan sebaik-baiknya.

Mengenai perkembangan sains dan teknologi, pada
dasarnya ulama muslim terdahulu telah memulai dengan
sempurna selelah dilakukan kajian mendalam terhadagp al-
Quran al-Karim, Hal ila tidak lain karena kandungannya sangat
relevan bagi alarn sermesta ind baik dalam bidang elsakia maupun

sosial. Sebagaimana contoh vang dijelaskan di dalamnya tentang
[enomena alam:
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Arigmp: “Seswnzzabiga sl pencifian sing! da baan, edecn 38l
hepamizrnyia siekam e siaeg ferdafat fa da-tiretia fenf araRg-orap Youn
Derypdeaad (TS0, (yiisie) orang-oramg png seng gt A ol semalid bevalded
ehioit chvediede o denian feadan bevbering dar mereks senifivkan foig
pecipsury angst sl boawr (rerye berfatal U it Taduen dcaenti, fraadaiiaty
Fupdeern menciftadan Ind domgan said, Maba Ned Enghan, Mat peditaratid
desirmt iy sokeser werda {T91)
{25, Ali-Tneran: 190-191)

Prosces penciptaan alam bicak lepas dari adanya [enomena
alam yang telah diciptakan vleh Allah Swi yang mana semtla it
lelah diatur secara cermat dan sistematis. Pemahaman tentang
ecjala alam ini harus dilakukan untuk mengetabui kebesaran
Iahi serta mendayvagunakan akal yang lelah dianugerahkan
kepada manusia,

Ayat di atas juga menjelaskan tentang keharusan mengenal
herbagai macam keadaan yang teradi di dunia ini sehingga
akan ditemukan sosok Ulul Albab yang berarli orang yang
mendayagunakan akal pikivannya dalam merenungkan dan
mengingat Allah Swi sebagai Pencipta seria memikirkan lentang
bagaimana langit dan bumi beserta sinya itu diciptakan,

Karakter dan ciri-cirl sosok Ulul Albab adalah memiliki
kualitas berupa kekualan dzikir, fikir don amal shalih. Atau
dapat dikatakan balvwa seorang yang memiliki status Ulul Albab
vaitu orang yang memenuhi indikator sebagal berikut’

I, Wemiliki ketajoman analisis,

7. Memiliki kepekaan spirilual.

3. Optimisme dalam menghadapi hidup.

s Pusat Studi TUA, 2096, Tarbivah Ulul Albab; Melacak Tradisi
Membentul Pribadi, Malang: UIM-Malang, Press, him. 48
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4. Memiliki keseimbangan jasmani rohani, individual-
sogial dan E-cr_'seiml'.lﬂngan dunia-akhirat,

Memiliki kemanfaatan bagi kemanusiaan.
Fioner dan pelopor dalam transformasi sosial.

Memiliki kemandirian dan tanggung jawab

R - .

Berkepribadian kokoh.

Melibat karakteristik sosok Ulul Albab sebagaimana
diterangkan di atas, maka sescorang tersebul harus
mendayagunakan akalnya untuk memahami, menghadapi
serla menganalisis keadaan sekitar dengan baik, Untuk it tidak
heran jika serangkaian penelitian harus dilakukan uniuk dapat
menjadi figur itw, Dalam pada iy, kehidupan sosinl menjadi
tonggak bangkitnya semangat keberagamann yang Lomplit.

Sumber yang paling tepat dan relevan untuk menjadikan
sosok Ulul Albab yang dapat memahami realilas kehidupan
serta menpembanglkan sains dan teknologi adalah di Perpuran
Tinggi Keagamaan Islam yang mana berkampul di datamnya
para ilmuwan dari berbagai disiplin keilmuan vang satu sama
[r.u'n. saling melengkapi. Para dosen dengan ilmu vang dimiliki
Is:ztp menyalurkan ilmunya serta melakukan pengembangan
ilmu, serta para mahasiswa atap menimba ilmu sebonyak-banyak
untuk bersiap pula ikut andil dalam kegiatan [.1:=|\;..r||-||:h..||:lr,.-,l|n
ilmu. Kehidupan akademik di dalamnya tidak akan mati
manakala suasana tersebut terus digalakkan tanpa pernal
mengenal lelal.

Warga FTKIN memiliki modal yang sangat cukup untulk
menjadi sosok Ulul Albab karena dituntut di dalamnya
menjalankan ibadah dengan mengabdikan sepenu |'-“:x'-‘
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kepada Sang Elhalik juga dituntut untik mencari ibmu seluas-
luasnya melalui serangzkaian keglatan yang dapal memperkuat
keilmuannya karena pada dasarnya semua pedoman baik itu
tentang ibadah maupun sumber iimu telah dituangkan di
dalammnya.

Al-Ouran al-Karim pada dasarnya dijadikan inspirasi
ilmu dan pengembangan wawasan berpikis sehingga manipu
menciptakan sesuatu yang baru dalam kehidupan. Hanya saja,
umtuk menemukan hial lersebul, dibutuhkan kemampisan untulk
menggalinya secara lebih mendalam agar potensi alamiah yaig
diberikan Tuhan dapat memberikan kemaslahatan sepenuhnya
bapi keselorasan alam dan manuisia’.

Banyak kajian ilmizh yang membukiikan akan kebenaran
kandungan al-Quran al-Karim terkait ilmu pengetabuan
dan teknologi yvang tentunya mendorang manusia untuk
memecahkan keingintahuannyva dalam setiap kejadian alami
dengan melihat perbincangannya dalam al-Chur'an. Persoalan
demi persoalan yang menyelami kehidupan mansia sedikit
demi sedikit dapat terkuat dengan hanya merujuk kembali
kepadanya vang mempakan pedoman abadi bagl umat manusia.
[ dalamnya seorang muslim tidak hanya diperintaly untuk

menjalankan ibadah kepada-Nya saja, telapd juga bagaimana
dapat mengolah kehidupannya menjadi lebih baik dengan
dibekali berbagai ilmu pengetabuan yang harus dikag dan
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga lerciptanya
kemaslahatan yang lebih bermartabal.
Pada dasarnya kandungan yang ada dalam al-Churfan al-

& arim dan al-Hadits al-Nabawi berisi keluasan ilmu pengetabuoan

4 Abdul Munir Mulkhan, 25, Kesalehan pdultizuitural: Ber-
fslam Secara Autentik-Kemtekstual di Araz Peradaban Ginbal,
Jakarta: PSAT. him. 173
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yang menjadi rahasia bagi sebagian besar umat manusia,
bahkan banyak penganut non muslim vang membenarkan
kebenaran tersebul, Pengetahuan vang termakiub di dalamnya
menjelajahi berbagai bidang termasub: kedokteran vang ma;'n::
Mabi Saw selalu menganjurkan untuk hidup bersih untuk
menjaga keschatan, demikian juga bagaimana menangani
orang yang sakit agar diberikan kesemnbuban melalui berdoa
dan memohon ampun atas segala kesalahan dan dosa serla
kadangkala ada tanaman tertentu yang dapat digunakan
membantu penyembuhan dari penyakit.

Jika al-Cher'an dan Hadis diletakkan pada posisl sumber
ilmw, maka tidak akan terjacli cara pandang ilmu yang dikolomik
dan justru merendahkan posisinya Kitab Suci. Sudah barang
lentu sebagal konsekwensi al-Cusan vang bersifat wuniversal
masih diperlukan sumber pengetabuan fain yang bersifal teknis,
vaitu ilmu pengetabuan yang diperaleh melalui observasi,
cksperimen dan penalaran logis',

Sueut pandang ilmu pengelahuan demikian juga leknolog
tidak bisa dilepaskan dari peran agama, karena adakalanya
kekuatan akal hanya terbatas pada empirisme vang hanya I:,u-s.a
dirasakan melalul panca indera. Namun persoalan lain i luar
kendali dan pengalaman indera Hdak dapat dicapainya. Dalam
halini wahvu yang tertuang dalam al-Curan al-Karim dan al-
Hadits al-Mabawi memberikan petunjuk kepada manusia untuk
membuka tabir pengetahuan yang ada di belakang empirisme
manusia sehingea pengembangan sains dan teknologi dapat
mengantarkannya menjadi jaub lebib majue dan lebih pesal,

4 Husniyatuz Szalamab Zandpati, 2014, Medel Eurikulum
Integratif Pesantren Mahasiswa Dlan U Maliki Malargs, Jurmal
Studi Ketslamar ULLUBLM &, Volume T3 Maomor 1 |:[|,|:ni_:| 24,
Hlrm, 130
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Ketajaman dalam berfikir melalui serangkaian bukb-bukb
otenlik, akan mengantarkan manusia menggapai cita-cita
kehidupan vang modem. Perilaku penggalian ilmu pengetahuan
menjadi bagian tidak terpisabkan dalam lingkungan FTEIN yang
memiliki Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan terus melakukan
penelitian dan kajian untuk kemudian hasil pemikirannya
disumbangkan kepada segenap masvarakat sebagai bagian
dari pengalbdiannya.

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Megeri yang mempakan
corong ilmuwan negara dalam hal agama, idak boleh hanya
mengurusi persoalan agama sajd, namuin diperlukan juga ikut
andil dalam mengembangkan sains dan teknalogi yang, semua
i telah termakiub &i dalam al-Curan al-Eartim. Orang vang
dizelut beriman salah satunya dengan menggunakan akal yang
merupakan karinia Allah Swtuntuk memperkuat keyakinan
aqidahnya demikian juga mempelajar setiap persoalan yang
ada di sekitarnya.

Osman Bakar mengungkapkan bahwa dalam Islam,
kesadaran religius terhadap tavhid mergpakan sumber dari
semangat Ilmiah dalam seluruh wilayah pengetaluan. Qleh
karena itu, tradisi intelektual Islam tidak menerima gagasan
bahwa hanya ilmu alam yang ilmiah atau lebih ilmiah dari
ilrmu-ilm Jainnya, Demikian pula, gagasan objektivitas dalam
kegiatan ilmialy menurutnya tidak dapat dipisahkan dari
kesadaran religius dan spiritual®,

Sumber pengetabuan yang dimiliki manusia bersifat nelatie
tergantung dari mana dan sudut pandang mana dilibat, Namun
al-Ouran al-Karim dan al-Hadils al-Mabawi mengandung

5 (Dapnan Bakar, 1995, Tauhid dan Sains, Esai-Esai Tentang Sejarah
dan Filsafat Saing Islam, Penerjamah: Yoliani Lipute, Bandung;
Pustaks Hidavah: him. 21

1nad Sevbvragron Remeloadi Peradnbian Jefnme {'reshisis

——

pengetahuan yang bersifat mutlak, absolut dan paten, [ika
dilihal dari sejarah, maka kedua diturunkan Jebih dari empat
belas abad yang lalu, namun kebenaran kandunganoya dari
bari ke hari semakin terbukti,

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam harus mampu
memecahkan persoalan masyarakat yang sedang melandanya
dimana saal ini berlangsung fenomena global seperti slobal
warming yang mengancam kehidupan manusia, demikian
juga beragam penyakit yang membutulkan PERAnZEARAN yang
memadai. Penggalian rahasia di balik kandungan Kalam [ahi
harus terus dilakukan sebagai petunjuk abadi bagi manusia,
Dunia kedokleran saat ini disibukkan dengan pemecahan
berbagai penyakil serta tidak kalah banyaknya pasien vang
membuluhkan penanganan cepat agar segera sembuh dari
penyakit yang melandanya. Semua ini dilakukan dalam
kaitannya dengan ibadah dimana mempelajar, membantu
sesama manusia serta mengabdi kepada masyarakat juga bagian
dari ibadah yang harus dilakukan seorang muslim.

138 dalam islam dikenalkan dengan menuntist mu wajib
secara individu seperti ilmu agama untuk ibadah mahdhah
yang harus dilakukan dengan syarat dan rukunnya, juga ilmu
wajib secara kifavah dimana harus ada di antara umat muslim
vang mempelajarinya sehingga ruang-ruang kosong tidak
ditermukan sepert ilmu ekonomi, politik, eksak, kedokteran
dan lain sebagainya, Hal ini tidak lain juga ankuk memperkiuat
pengelabuan melalui kajian lintas bidang sehingga dapal
memahami al-Curan al-Karim serta membenarkannya sebagai
pedoman yang harus diikuti oleh segenap manusia.

Sebagian saintis berasumsd balwea metode ilmiah merupakan
safu-satunya sumber pengelahuan yang dapat dipercaya dan
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dipabami. Penganut paham ini cenderang memaksakan otoritas
sains ke bidang-bidang di luar sains. Sedangkan agama, bagi
sebahagian kalangan saintis barat dianggap subyektif, tertutup
dan sangat sulitberubah. Keyakinan terhadap agamajuga tidak
dapal diterima karena bukanlah data publik vang dapat diuji
dengan percobean dan kriteria sebagaimana halnya sains’.

Dava berfikir manusia dart wakiu ke wakiu mengalami
perkembangan yang signifikan dimana teknolog sudah
merambah berbagai lini kehidupan. Namun gaya dan sikap
manusia juga mengalami perubahan drastis khususnya pada
aspek kerajinan dan kesungguhan mengejar implannya.
Perkembangan teknologi menyebabkan pola hidup lebily
dimanjakan baik dalam menggunakan alat transporkasi maupuan
konmunikasi yang tidak dapat difentikan. Oleh kareni ilu,
apapun dan siapapun serta agama manapun di era moedern
ini tidak bisa lepas dard kungkungan sains dan teknolopgl vang
mengharuskan kerja secara cepat dan lebih mandiri dengan
bantuan sarana informasi modern,

Dalam lingkup perguruan tinggi Keagamaan Istam,
tidak dibenarkan adanya dikatomi antara sains dengan Islam,
Hal ini dikarenakan sumber utamanya yait al=-Cran bdak
memperkenankannya menjauhinya, bahkan dorongan unluk
belajar dan mendapatkan ilmu pengetahuan it berazal darl
al-Chir'an yang haras teus dikaji dan diamalkan agar fitrah
manusia dapat ditemulkan jabi dirinya.

Barbour menanggapi hal ini dengan argumen bahwa

mereka kelitu apabila melanggengkan dilera tentang keharusan

A lan O Bacsour, 2002, Jurg Bicasa Tuhan, Antava 5ains clan
Agrma, Terj BB Mubammad, Bandung: Mizan, hlm, 55-56
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memilik antara sains dan agama. Sains dapat memurnikan
agama dari kekeliruan dan klenik, sedangkon agama dapat
memurnikan sains dagi keberhalaan dan kevakinan mutlak
vang kelime. Dengan keduanya lah (Agama dan Sains) kita
mendapatkan pandangan yang lebih luas dalam membangun
keilmuan masa dewasa ini®.

Pemahaman tenlang saling mengawasi anlara duasis sains
dan zgama menjadi Pondasi untuk melakukan integrasi dua
aspek ini sehingga sist keilmuan menjadi lebih bermartabak serta
sisl keagamaan menjaci lebih maju di lengah masyarakal yang
serba heteragen, Keberagaman menjaci bagian Gcak lerpisshlkan
dalam kehid upan manusia, dimana kevakinan memang, ticlak
bisa dipaksakan, kebiasaan Hdak dapat dikendalilan oleh
manusia yang lainya, yang pada akhimya semua bermuara
pada kesadaran untuk berlindak dan beretika,

[ tengah situasi dunia yang semakin mengalomi krisis
kemanusiaan, maka keberadaan PTEIN unbuk menciptakarn
integrasi yang tepat antar tradisi keilmuan, baik dmu-tlmue agama,
sgsial, humaniona, manpun sains sangal diperlukan. Hmu-ilmu
vang dikembangkan Barat berbasis pada pemisahan anlara
sains dan ajaran moral {etika) apalagi agama {apiritual)®.

Peran agama dalam kaitannya dengan pengembangan
sains dan teknologi memang tidak seragam antara salu agama
dengan lainnya. Ada agama yang secara unwam dianut nomun
tidak dilibatkan dalam pengembangan sains karena dianggap
penghambat dalam berfikic keitis. Namun ada agama [slam
vang secara internal mengharuskan setiap penganuinya

7 oid. hlm. 65

8 Muhyar Fananl dkk, 2004, Transformasi Paradigma dan
Implixasinya Pada Desain Kurikulem Saing, Laporan Penelitian
Koleksif di TAIN Walizonge Semarang. Him, 1
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(Mushim) untuk menuntut ilmuw dan mencari anegerah Allah
Swi vang telah disiapkan untuk manusia semuanya. Bahkan
Mabi Mubhammad Saw memerintahkan umat muslim menunbal
ilmu walau sampai negeri Cina, Ini menandakan babwa spins
memang penting untuk dipelajan sebagai bagian dari sarana
manusia mengeapal kemudaban dan lidak lupa dengan etika
belajar vang juga diajarkan oleh Rasulullah Sawr untuk dilakakan
perenungan kembali setiap apa yang dipelajari.

Dralam hal sgjarah ilmu (history of science), George Sarton
menjelaskan sebagai berikul: pada masa keemasan [slam,
aktivitas para ulama dan ilmuwan bMuslim amat superior.
Mereka betul-betul menjadi ujung tombak sekaligus penentu
peradaban dunia pada masa itnu. Karya-karya mercks amal
mendominasi pada hampir semua aspek ilmu pengetahuan,
Mereka meluangkan wakbo cukup untuk neelakukan penelitian
unggulan dalam bidang-bidang seperti matematika, astronami,
kimia, fsika, teknologi, geografi dan kedokteran. Semakin
menarik ketika Sarton mengatakan bahwa semua peneliban dan
pengembangan iln tersebut tidak lepas dari basis kehidupan
umat berupa Al-Churan®.

Kejayaan ilmu pengelabuan dan teknologi tidak lepas
dari penggalian ulama muslim terdahulu dalam mengkaji
al-Cur'an dengan sunggub-sungguh dan mengamalkannya
dalam setiap apa yang dipelajari. Ini merupakan kontribusi
besar vang dapat meningkatkan peradaban dunia sekaligus
sebagai rujukan utama pendudul bumi yang harus dikelola
dengan bailk.

Proses pengembangan sains dan teknologi akan terus
berkembang seiving perkembangan zaman. Maka disttulah

0 George Sarton, 1953, Introduction to the Histery of Sciences,
Cambridge : Cambridge Institution of Washington
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peran PTEIN untuk lebih giat dalam membiasakan melakukan
penelitian dalam bidang tersebul agar umal muslim lidak kalah
dengan bangsa liberal yang memisahkan antara sains dan agama.
Dhunia gemakin ke belakang dengan bertambahnys fenomena
alam, mengharusnva ilmuwan muslim untuk memecahkan
persoalannva. Seperh halnya kebutuhan para jama‘ah haji untuk
menggunakan pesitscbagal penpganti kipal vang membotubkan
waklu fama, persoalan silaturrahmi bagi sesama muslim yang,
berada jauh dengan dikembangan sarana komunikasi modemn
sehingga jarak vanyg jauh menjadi [ebih dekal.

Urusan umat Islam pada hakikatnya ticik hanya menguarisi
persoalan ibadab dan dakwahya, tetapi juga kemaslahalan
umat untuk bersamassaoma menjalankannya dengon muodak,
Langkah tersebut akan dapat terpenuhi jika lerus dikembanglan
tebonologi yvang akan mempermudah setiap ruang kelidupan
manusia.

Pengembangan perguruan bnggl Islam pada mulanys
didorony oleh bebierapa tujuan, vaitu: {1) untuk melaksanakan
pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu agama Islam pada
tingkat yang lebih tinggi secara sistematis dan terarah; (2)
untuk melaksanakan pengembangan dan peningkatan dakwah
Islamiyah, dan (3) untuk melakukan reproduksi dan kaderisasi
ulama dan fungsionaris keagamaan, baik pada kalangan birokrast
negara maupun swasta, serta lembaga-lembaga sosial, dakiwaly,
pendidikan dan lain sebagainva,

Untuk menialankan tujuan pengembangan perguruan
tinggi, diperlukan usaha yang sungguh-sungpuh dari

berbagai pihak dalam menjalankan aksi pengkajian Islam

10 Axvumardl Azra, 199, Pendidikan  I[slame Tradisi  dan
Modernisasi Menuju Melinium Barg, Jakarta: Logos Wacana
s Him, 170
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serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak
hanya sekedar mempelajart untuk divinya sendiri, namun
juga mengajarkan kepada mahasiswanya mengenai konsep
dan penerapannya untuk kemudian ditanjutkan oleh generasi
dengan memperhatikan kondisi zaman yang berjalan saat itu
demikian juga seterusnya.

Dalam menjalankan mandat pergurian tinggi keagamaan
Islam, perlu dilakukan penanaman nilai keislaman dalam
sains dan teknaolegi menurut Quraish dilakukan dengon 4
cara; vakni™:

1. Menafsirkan ulang implikasi moral dan sosial atas
sains dan teknologl agar sesuai dengan ajaran Islam
bingga tak ada lagi dikotomi antara Islam di salu sisi
dan sains teknologi di sist lain,

£

Mengajarkan bidang studi dan juga sunah nabi
vang menjacd: keharugan guna membentuk pribad:
muslim yang dinamis pada para penghkaji sains dan
teknobomi.

3. Melakukan Islamisasi terhadap berbagai pendekatan

yang ada dalam sains dan tcknologl,

4. Membekal: mahasiswa dengan semangat keislaman
yang benar, misalnya penggunaan saing dan leknolog

lmﬁi kemaslahatan manusia,

Penanaman nilar-ntla keislaman datam budaya perguruan

Hnggi Keagamaan [slam harus diimplementasikan dalam

11 Mahmud Qureaishi and Sayid Maggaad Al shah, 1985, The Baole
of Islamic Thought In the Resofulion of the Present Crisis in
Science and Technology, Toward ilamization of DHaciplines,
Herndon Wirginia, p. 107
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kehidupan sehari-hari. Karena walau bagaimanapun nilad agama
harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Sementara tu budaya
meneliti baik it dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa
barus menggali nilal integrasi Islam dan Sains agar cita-cita
menjadi arang vang paling bermanfaat dapat terwajud dengan
sempurna. Pola hidup modern yang terbentang di dalamnya
sains dun teknologi harus dilakokan dengan sesegera mungkin
dikarenakan umal Islam selalu menantikan produk sains yang
juga dilakukan kajian dulu terlebih dahulu terkait bagaimana
cara melakukannya.

Perkembangan sains dan teknelogi terus berjalan seirving
perjalannya waktu melalui berbagai sisi-sisi kelhidupan nmat
manusia. Disamping itu, kajian Islam selalu mengarahkan
untuk menuntut ilmu sebanyak mungkin. Penerapan dan
pengembangan sains tidak dapat dipisahkan dari dunia
Islam yang merambah dunia perguroan tinggr [slam yang
merupakan lumbung untuk melakukan kajian sains dan

teknologi dengan sumber utamanya al-Qur'an al-Karim dan
al-Hadits al-MNabiwi.

C. Penutup

ongeak kejayaan Islam menjoci perbincangan hangat di
kalangan barat sehingga menarik mercka untuk mempelajor
rahasia ilmu keislaman melalui kajian al-Qurfan al-Karim,
Semangal menuntut ilmu menjadi hal yang penting untuk
dilakukan sebagaimana perintah vang tertuang di dalamnya

dan dalam Fadits.
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[2alam lingkungan Ferguruan Tinggl Keagamaan Islam,
pengembangan sains dan ieknologl haros dilakukan mengingat
perintah syara’ untuk mempelajari Avat-ayat llahi dengan
mempertkemukan dengan lenotnena alam yang secara ilmial: dan
alamiah =elalu menunjukian konsistensinva. Keberapgaman umat
manusia membawa angin segar bagi PTEIN untuk berbenah
dan membawa manfaat bagi manusia dalam membina dan
membimbing ke amh pengembangan sains dalam meningkatkan
taral hidup umal muslim serta mengabdikan disi dalam

kehidupan sehari-hari yang lebib baik.
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